INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk megetahui dampak
operasional harian green banking, kebijakan green banking, kecukupan
modal, kredit bermasalah, efisiensi Bank dan tingkat likuiditas terhadap
profitabilitas bank. Sampel penelitian ini adalah perbankan yang ada Di
Indonesia tahun 2012 sampai 2016 dengan menggunakan metode
purposive sampling. Terdapat 7 perbankan yang memenuhi kriteria
sebagai sampel penelitian. Metode analisis pada penelitian ini adalah

analisis regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa operasional harian
green banking, kecukupan modal dan tingkat likuiditas bank
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap profitabilitas bank.
Kebijakan green banking dan Efisiensi Bank berpengaruh secara
signifikan dan negatif terhadap profibilitas bank. Sedangkan kredit

bermasalah tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.

Kata Kunci : Green banking, Kecukupan Modal, Kredit Bermasalah,
Efisiensi Bank, Tingkat Likuiditas Bank, Profitabilitas Bank.



ABSTRACT

This study aims to determine the impact of daily operation
green banking, bank’s policy green banking, capital adequacy, non-
performing loan, bank efficiency, the level of bank liquidity on bank
profitability. The sample of this research is Indonesian Banking sector
period 2012-2016 with pusposive sampling method. There are 7 banks
that meet the criteria as research samples. The analysis method in this

study is multiple regression analysis.

The results showed that the daily operation green banking,
capital adequacy and the level of bank liquidity proved to have a
positive effect on bank profitability. Bank’s policy green banking and
bank efficiency proved to have a negative effect on bank profitability,
but non-performing loan is not proven to affect the profitability of

banks.
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